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ABSTRACT

Personal Hygiene is the knowledge, attitudes, and proactive action to maintain and prevent the risk of dis-
ease, protect ourselves from threat of diseases (Proverawati, 2009). Lack of treating vulva hygiene behavior during 
menstruation such as lazy change of pads can cause infection due to fungi and bacteria, it’s happen during men-
struation because of the bacteria that develop in the pads. Knowledge and attitudes of teenager about menstrual 
hygiene tend to be inadequate, especially related to genetalia.Improper and unhygienic handling can also lead to 
the overgrowth of microorganisms and ultimately interfere with reproductive function (Ariyani, 2009). The aims of 
research to analyze the relationship of attitudes with acts of personal hygiene during menstruation on grade VIII 
students at SMP N 1 Masaran. The type of this research is observational analytic research with cross sectional 
approach. The research was conducted at SMP Negeri I Masaran. Research took time since September 2017 until 
February 2018. The population in this study is all teenage girls / class VIII SMP N 1 Masaran as many as 159 stu-
dents. The sampling technique used in this research is random sampling with 35 respondents. The collected data 
were analyzed by using univariate analysis and bivariate analysis with Spearman’s rank. The results showed that 
majority of respondent had enough attitude in doing personal hygiene as much as 22 people (68,6%), while action 
in personal hygiene the average respondents had enough action as many as 18 people (22,9%). The conclusion 
from the research results obtained there is a positive and significant relationship between attitude with personal 
hygiene action when menstruation correlation coefficient π = 0.771 with a significance level of 0.00 (P <0.05).
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ABSTRAK 

Personal Hygiene adalah pengetahuan, sikap, dan tindakan proaktif untuk memelihara dan mencegah resiko 
terjadinya penyakit, melindungi diri dari ancaman penyakit (Proverawati, 2009). Perilaku yang kurang dalam 
merawat vulva hygiene saat menstruasi seperti malas mengganti pembalut dapat menyebabkan infeksi jamur dan 
bakteri ini terjadi saat menstruasi karena bakteri yang berkembang pada pembalut. Pengetahuan dan sikap remaja 
putri tentang hygiene menstruasi cenderung belum adekuat, terlebih berhubungan dengan genetalia. Penanganan 
kebersihan diri yang tidak benar dan tidak higienis juga dapat mengakibatkan tumbuhnya mikroorganisme secara 
berlebihan dan akhirnya mengganggu fungsi alat reproduksi (Ariyani,2009). Penelitian ini bertujuan untuk menga-
nalisa hubungan sikap dengan tindakan personal hygiene saat menstruasi pada siswi kelas VIII di SMP N 1 Masa-
ran. Jenis penelitian yang digunakan adalah observational analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 
dilakukan di SMP Negeri I Masaran. Waktu penelitiannya adalah bulan September 2017 sampai dengan Februari 
2018. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri/siswi kelas VIII SMP N 1 Masaran sebanyak 159 
siswi.Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Random Sampling dengan responden seban-
yak 35 orang. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat den-
gan Spearman’s rank.Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki sikap cukup dalam melakukan 
personal hygiene sebanyak 22 orang (68,6 %), sedangkan tindakan dalam personal hygiene rata-rata responden 
memiliki tindakan cukup sebanyak 18 orang (22,9 %). Simpulan yang didapat dari hasil penelitian diperoleh ada 
hubungan positif dan signifikan antara sikap dengan tindakan personal hygiene saat menstruasi koefisien korelasi 
π = 0,771 dengan tingkat signifikansi 0,00 (P < 0,05).
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PENDAHULUAN 

Masa remaja disebut juga masa adolescence 
(tumbuh menjadi dewasa). Masa remaja adalah masa 
transisi yang ditandai oleh adanya perubahan fisik, 
emosi serta psikis dimana usianya antara 10-19 tahun 
dan masa ini merupakan suatu periode pematangan 
organ reproduksi manusia, dan sering disebut sebagai 
masa pubertas (Widiastuti, Rahmawati dan Purna-
maningrum, 2009). Yaitu waktu seorang perempuan 
mampu mengalami konsepsi yaitu menstruasi/haid 
pertama, dan adanya mimpi basah pada anak laki-laki. 
Pada masa tersebut remaja mengalami perkembangan 
seksual diantaranya, kematangan organ seksual mu-
lai berfungsi, baik untuk reproduksi (menghasilkan 
keturunan) maupun rekresi (mendapat kesenangan) 
(Moersintowati, 2002). Secara psikologis remaja 
mengalami perubahan dalam aspek kognitif, emosi, 
sosial, dan moral (Kusmiran, 2011).

Pengetahuan remaja putri tentang hygiene 
menstruasi cenderung belum adekuat, terlebih berhu-
bungan dengan genetalia. Penanganan kebersihan diri 
yang tidak benar dan tidak higienis juga dapat menga-
kibatkan tumbuhnya mikroorganisme secara berlebi-
han dan akhirnya mengganggu fungsi alat reproduksi 
(Ariyani,2009).

Perilaku yang kurang dalam merawat vulva hy-
giene saat menstruasi seperti malas mengganti pem-
balut dapat menyebabkan infeksi jamur dan bakteri ini 
terjadi saat menstruasi karena bakteri yang berkem-
bang pada pembalut. Personal hygiene saat menstrua-
si dapat dilakukan dengan cara mengganti pembalut 
setiap 4 jam dalam sehari. Setelah mandi serta buang 
air, vagina dikeringkan dengan tisue atau handuk agar 
tidak lembab. Pemakaian celana dalam yang baik ter-
buat dari bahan yang mudah menyerap keringat (So-
lita, 2003).

Personal Hygiene adalah pengetahuan, sikap, 
dan tindakan proaktif untuk memelihara dan mence-
gah resiko terjadinya penyakit, melindungi diri dari 
ancaman penyakit (Proverawati, 2009). Kebersihan 
perorangan atau personal hygiene merupakan suatu 
tindakan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan 
seseorang untuk menjaga kesejahteraan fisik dan psi-
kis (Laily dan Sulistyo, 2012). Salah satu dampak ku-
rang dari menjaga personal hygine adalah terjadinya 
keputihan.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Hubungan Sikap dengan Tindakan 
Personal Hygiene Saat Menstruasi Pada Siswi Kelas 
VIII di SMP N 1 Masaran”.

BAHAN DAN METODE

Penelitian yang dilakukan dengan mengguna-
kan pendekatan cross sectional. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian observational analitik. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri I Masa-
ran. Waktu penelitiannya adalah bulan September 
2017 sampai dengan Februari 2018. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh remaja putri/siswi kelas 
VIII SMP N 1 Masaran sebanyak 159 siswi. Tehnik 
sampling yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
random sampling dengan 35 responden. 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel be-
bas yaitu sikap dalam personal hygiene dan variabel 
terikat yaitu tindakan Personal Hygiene saat Men-
struasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah lembar kuesioner yang diisi langsung oleh 
responden. Analisis univariat adalah yang dilakukan 
menganalisa tiap variabel dari hasil penelitian. Anal-
isis univariat berfungsi untuk meringkas kumpulan 
data hasil pengukuran sedemikian rupa sehingga 
kumpulan data tersebut berubah menjadi informasi 
yang berguna. Analisi bivariat dilakukan untuk men-
getahui hubungan sikap dengan tindakan remaja putri 
tentang personal hygiene pada saat menstruasi. Untuk 
membuktikan adanya hubungan yang signifikan an-
tara variabel bebas dengan variabel terikat digunakan 
analisis spearman’s rank. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada remaja putri/siswi 
kelas VIII di SMP N Masaran yang sudah mengalami 
menstruasi.
1. Karakteristik responden dalam penelitian ini yang 

Berdasarkan kelompok umur dari responden 
yang diteliti sebagian besar yaitu 13 tahun seban-
yak 16 orang (45,7%) dan sebagian kecil yaitu 12 
tahun sebanyak 1 orang (2,9%). Hurlock (1973) 
dalam Retnowati (2018) memberi batasan masa 
remaja berdasarkan usia kronologis, yaitu antara 
13 hingga 18 tahun. Menurut Thornburgh (1982), 
batasan usia tersebut adalah batasan tradisional, 

ditampilkan adalah kelompok umur.
 
 Tabel 1. Kelompok Umur
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sedangkan aliran kontemporer membatasi usia 
remaja antara 11 hingga 22 tahun.

Berdasarkan kelompok sikap dari responden 
yang diteliti sebagian besar yaitu cukup seban-
yak 24 orang (68,6%) dan sebagian kecil kurang 
sebanyak 4 orang (11,4%). Remaja putri harus 
diberi pengetahuan tentang proses menstruasi dan 
juga tentang kebersihan selama menstruasi untuk 
dapat menjaga kesehatan mereka. Hasil penelitian 
Wijaya (2014) menunjukkan bahwa remaja yang 
memiliki pengetahuan dan sikap yang baik akan 
diikuti dengan aktivitas yang positif juga.

b. Tingkat Tindakan Responden

Berdasarkan kelompok tindakan dari respon-
den yang diteliti sebagian besar yaitu cukup se-
banyak 18 orang (51,4) dan sebagian kecil kurang 
sebanyak 8 orang (22,9%). Penelitian Thakre 
(2011) menunjukkan bahwa kebersihan alat gen-
italia eksterna rendah pada remaja di perkotaan 
yaitu 58,09% dan 79,45% di pedesaan (p=0,001). 
Sebanyak 49,35% remaja menggunakan pembalut 
sekali pakai pada saat menstruasi, 45,75% meng-
gunakan ulang kain yang telah di cuci dan han-
ya 4,90% yang menggunakan kain baru sebagai 
penyerap pada saat menstruasi. 58,18% remaja 
menggunakan sabun dan air saat membersihkan 
alat genitalia, 40,57% hanya menggunakan air dan 

1,29% menggunakan air dan antiseptik. 34,88% 
pembalut disimpan di kamar mandi dan 34,37% 
dari remaja membuang pembalut setelah digu-
nakan.

nakan analis Spearman’s rankuntuk mengetahui 
ada tidaknya hubungan antarasikap dengan tinda-
kan remaja putri tentang personal hygiene pada 
saatmenstruasipada siswi kelas VIII di SMP N 1 
Masaran.

Tabel 4. Hubungan Sikap Dengan Tindakan Per-
sonal HygienePada Remaja Saat Menstruasi

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui dari 
35 responden bahwa sebagian besar remaja pu-
tri bersikap baik sebanyak 19 responden dengan 
tindakan baik sebanyak 18 responden dan tinda-
kan cukup sebanyak 1 responden. Sebagianrema-
ja bersikap cukup tentang personal hygiene saat 
menstruasi yaitu 13 responden dengan tindakan 
baik 1 responden dan tindakan cukup12 respon-
den. Sedangkan yang bersikap kurang yaitu se-
banyak 3 responden dengan tindakan cukup 1 
responden dan tindakan kurang 2 responden.

Setelah dilakukan uji statistik dengan meng-
gunakan analis Spearman’s rank dengan tingkat 
signifikansi 0,00 (P < 0,05) nilai koefisien korelasi 
pengetahuan dengan tindakan personal hygiene 
pada remaja putri saat menstruasi adalah π = 0,771. 
Hal ini membuktikan bahwa ada hubungan sikap 
dengan tindakan personal hygiene pada remaja pu-
tri saat menstruasi di SMP Negeri I Masaran Tahun 
2018.  

PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan Butarbutar (2016) 
berjudul Hubungan Pengetahuan dan Sikap Dengan 
Tindakan Remaja Putri Tentang Personal Hygiene 
Saat Menstruasi di SMA Negeri I Sitinjak Kecamatan 
Angkola Barat dengan responden sebanyak 80 orang, 
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri 
bersikap cukup sebanyak 56 responden (24,0%) den-
gan tindakan baik sebanyak 36 responden (45,0%) 
dan tindakan yang tidak baik sebanyak 20 responden 

Tabel 2. Tingkat Sikap Responden

Tabel 3. Tingkat Tindakan Responden

 

2. Analisa Univariat
a. Tingkat Sikap Responden

5. Analisa Bivariat 
Peneliti mengolah data penelitian menggu-

3. 
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(24,0%) dengan tindakan baik sebanyak 36 responden 
(45,0%) dan tindakan tidak baik sebanyak 20 respon-
den (25,0%). Sebagian kecil remaja bersikap baik ten-
tang personal hygiene saat menstruasi yaitu 7 respon-
den (6,6%) dengan tindakan baik 4 responden (5,0%) 
dan tindakan tidak baik 3 responden (3,8%). Sedang-
kan bersikap kurang yaitu sebanyak 17 responden 
(21,2%) dengan tindakan baik 4 responden (4,0%) dan 
tindakan baik 13 responden (16,0%). Setelah dilaku-
kan uji statistik dengan menggunakan uji chi-square 
dengan tingkatan kepercayaan 95% dengan α =0,05 
bahwa nilai signifikan probabilitas pengetahuan den-
gan tindakan personal hygiene pada remaja putri saat 
menstruasi adalah sig-p (0,026) < nilai sig-α (0,05). 
Hal ini membuktikan bahwa ada hubungan pengeta-
huan dengan tindakan personal hygiene pada remaja 
putri saat menstruasi di SMA Negeri I Sitinjak Keca-
matan Angkola Barat Tahun 2016.

Penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Handayani (2011) di 
Jakarta, dari 102 responden menunjukkan bahwa 23 
responden yang memiliki sikap kurang dan memiliki 
perilaku kurang adalah sebanyak 6 responden (50,0 
%). Hasil analisa statistik menggunakan chisquare test 
menunjukkan (p value =0,017) < 0,05, hal ini berarti 
terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku rema-
ja putri terhadap kebersihan organ genitalia eksterna.

Menurut Lawrence Green dalam Notoadmod-
jo (2010) menyatakan bahwa sikap merupakan ke-
siapan atau kesediaan untuk bertindak, sikap belum 
merupakan suatu tindakan/aktifitas, akan tetapi sikap 
merupakan faktor presdiposisi untuk bertindak. Sikap 
yang baik akan cenderung mendorong seseorang ber-
perilaku baik juga, sebaliknya sikap yang kurang baik 
akan cenderung mendorong seseorang berperilaku ku-
rang baik. 

SIMPULAN

Hasil Penelitian hubungan Sikap dengan Tinda-
kan Personal Hygiene Saat Menstruasi Pada Siswi 
Kelas VIII di SMP N 1 Masaran dapat disimpulkan:
1. Berdasarkan kelompok umur dari responden yang 

diteliti sebagian besar yaitu 13 tahun sebanyak 16 
orang (45,7%)dan sebagian kecil yaitu 12 tahun 
sebanyak 1 orang (2,9%).

2. Berdasarkan kelompok sikap dari responden yang 
diteliti sebagian besar yaitu cukup sebanyak 24 
orang (68,6%) dan sebagian kecil kurang sebanyak 
4 orang (11,4%).

3. Berdasarkan kelompok tindakan dari responden 
yang diteliti sebagian besar yaitu cukup sebanyak 
18 orang (51,4) dan sebagian kecil kurang seban-
yak 8 orang (22,9%).

4. Ada hubungan positif dan signifikan antara sikap 

dengan tindakan personal hygiene saat menstrua-
si dibuktikan dengan koefisien korelasi π = 0,771 
dengan tingkat signifikansi 0,00 (P < 0,05).
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